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ABSTRAK 

 

WA JUNA TOMIA. Nim: 150302018 Judul “Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus 

acoroides Yang Di Transplantasi Dengan Metode Plugs Di Perairan Pantai Desa 

Waai Kabupaten Maluku Tengah” Pembimbing I: Nur Alim Natsir M.Si dan 

Pembimbing II: Rosmawati T,M.Si, Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Ambon 2019. 

 

Desa Waai merupakan perairan yang berada di Kecamatan Salahutu, Kabupaten 

Maluku Tengah. Profil substrat dari perairan pantai Desa Waai yaitu pasir berlumpur, 

pasir berbatu dan pecahan karang mati sehingga tumbuhan lamun dapat tumbuh 

didalamnya. Salah satu jenis tumbuhan lamun yang tumbuh adalah Enhalus acoroides. 

Namun pemanfaatan wilayah pesisir secara tidak terarah yang dilakukan oleh masyarakat 

mengakibatkan kerusakan pada ekosistem lamun. Transplantasi merupakan salah satu 

cara untuk memperbaiki kembali habitat yang yang telah mengalami kerusakan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama transplantasi dengan 

menggunakan metode Plugs dan berapa besar lama transplantasi dengan menggunakan 

metode Plugs terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai 

Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Tempat pelaksanaan penelitian ini 

adalah di perairan pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai tanggal 25 Februari sampai dengan 26 Maret 2019. Obyek yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides yang di 

transplantasi dengan metode Plugs. Teknik analisis data secara statistik deskriptif yaitu 

dengan menggunakan rumus laju pertumbuhan lmun dan analisis statistik inferensial, 

yaitu menggunakan One-Way ANOVA dan uji lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 

taraf signifikansi 5%. 

Hasil uji One-Way ANOVA menunjukan bahwa lama transplantasi dengan 

mengunakan metode Plugs berpengaruh terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus 

acoroides di perairan pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah, baik secara 

kelompok maupun perlakuan (Fhitung kelompok pada plot 1 = 3.81, plot 2 = 5.52, dan plot 3 = 

2.79 > Ftabel = 2.46) dan (Fhitung perlakuan pada plot 1 = 4.38, plot 2 = 7.02, dan plot 3 = 9.82 

> Ftabel 3.55). Besar pengaruh lama transplantasi dengan mengunakan metode Plugs 

terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah pada plot 1 KK= 6.90%, plot 2 KK= 5.92% dan plot 3 KK= 

6.51%, dan hasil uji BNT menunjukan pada perlakuan minggu untuk minggu 1, minggu 

2 dan minggu 3 pada setiap plot menunjukan perbedaan yang nyata. 

 

Kata Kunci : Laju Pertumbuhan, Enhalus acoroides, Transplantasi, Metode Plugs 
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 BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

  Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang sudah 

sepenuhnya menyesuaikan diri hidup terbenam di dalam laut. Semua lamun berbiji satu 

(monokotil) dan mempunyai akar, rimpang (rhizoma), daun, bunga dan buah seperti 

halnya tumbuhan berpembuluh yang tumbuh di daratan. Sekitar 12 jenis lamun 

ditemukan di Indonesia  yaitu Syringodium isoetifolium, Halophila ovalis, Halophila 

spinulosa, Halophila minor, Halophila decipiens, Halodule pinifolia, Halodule 

uninervis. Thalassodendron ciliatum, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, 

Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides1. 

  Enhalus acoroides merupakan salah satu jenis lamun yang paling melimpah di 

perairan laut Indonesia dan mempunyai ukuran morfologi yang besar dengan 

pertumbuhan yang cepat dan memiliki helai daun yang lurus, kaku dan panjang lebih 

dari 50 cm serta lebar lebih dari 1,5 cm dan berbentuk seperti pita2. Enhalus acoroides 

sebagai salah satu komponen keanekaragaman hayati padang lamun, berkaitan dengan 

produktivitas primer yang berpengaruh terhadap rantai makanan. Kondisi lingkungan 

                                                             
1Harnianti, N. dkk. 2016. Laju Pertumbuhan Jenis Lamun Enhalus acoroides Dengan Teknik 

Transplantasi Polybag dan Sprig Anchor pada Jumlah Tunas yang berbeda dalam Rimpang di Perairan 

Bintan. Jurnal Intek Akuakultur. Vol 1. Jurusan Ilmu Kelautan, FIKP Universitas Maritin Raja Ali Haji. 

hlm 3. 
2 Patiri, J. 2013. Sintasan dan Pertumbuhan Semaian Lamun Enhalus acoroides di Perairan 

Pulau Barranglompo.  Skripsi. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. Universitas Hasanuddin Makassar. 

hlm 4. 

1 
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menjadi faktor yang mempengaruhi sebaran dan pertumbuhan lamun tersebut3. Enhalus 

acoraides merupakan spesies yang umum tumbuh di substrat berlumpur, substrat 

berpasir dan substrat berbatu di perairan dangkal dengan kedalaman 4 meter4.  

Desa Waai merupakan perairan yang berada di Kecamatan Salahutu, Kabupaten 

Maluku Tengah. Perairan ini merupakan bagian dari perairan pulau Ambon yang 

berhadapan langsung dengan Pulau Haruku. Profil substrat dari perairan pantai Desa 

Waai yaitu pasir berlumpur, pasir berbatu dan pecahan karang mati5. Profil subtrat 

perairan pesisir Desa Waai mempengaruhi tumbuhan lamun dapat tumbuh didalamnya 

membentuk suatu komunitas lamun yang cukup lebat yang secara langsung maupun 

tidak langsung dapat memberikan konstribusi bagi masyarakat setempat sebagai 

penguna wilayah tersebut.  

  Salah satu jenis tumbuhan lamun yang tumbuh di perairan tersebut adalah 

Enhalus acoroides, yaitu jenis lamun yang memiliki produktivitas tinggi yang sering 

berasosiasi dengan flora dan fauna aquatik lainya, seperti algae, echinodermata; sebagai 

habitat barbagai jenis ikan, molusca, dan crustacea, dimana diantaranya bernilai 

ekonomis penting serta berperan mencegah erosi pantai dan sebagai pendaur unsur hara. 

Asosiasi tersebut membentuk suatu ekosistem yang kompkles dari padang lamun. 

Namun pemanfaatan wilayah pesisir secara tidak terarah yang dilakukan oleh 

masyarakat seperti pengambilan pasir dan batu, pembuangan limbah padat, cair ke 

                                                             
3Rahman. A. A. dkk. 2016. Studi Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides di Perairan 

Pantai Desa Tanjung Tiram Kabupaten Konawe Selatan. Jurnal Sapa Laut. Vol.1. Program Studi Ilmu 

Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,Universitas Halu Oleo. hlm 10-11. 
4 Zurba, N. 2018. Pengenalan Padang Lamun, Suatu Ekosistem yang Terlupakan. Universitas 

Malikussaleh. hlm 25. 
5 Wakano, D. 2014. Inventarisasi Jenis-jenis Lamun (Seagrass) di Perairan Pantai Desa Wai 

dan D esa Liang. Seminar Nasional Basic V1 F-Mpa Unpati. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam. Universitas Pattimura. hlm 3. 
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pantai dapat mengakibatkan kerusakan pada ekosistem lamun. Apabila terjadi 

penurunan kualitas lingkungan, produktivitas lamun akan menurun termasuk semua 

populasi hewan yang berasosiasi dengan ekosistem lamun6. Oleh karena itu untuk 

memulihkan ekosistem padang lamun yang sudah mengalami kerusakan, salah satu cara 

yang dapat dilakukan yaitu dengan cara transplantasi lamun. Transplantasi lamun 

dengan mengupayakan penanaman lamun pada suatu area telah banyak terbukti 

menciptakan padang lamun baru dan memperbaiki padang lamun yang telah rusak7. 

  Transplantasi lamun adalah memindahkan dan menanam di lain tempat, 

mencabut dan memasang pada tanah lain atau situiasi lain. Penanaman lamun yang di 

kenal dengan transplantasi merupakan salah satu cara untuk memperbaiki atau 

mengembalikan kembali habitat yang yang telah mengalami kerusakan. Transplantasi 

lamun dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki padang lamun yang mengalami 

kerusakan atau menciptakan padang lamun baru di lokasi yang belum ditumbuhi 

lamun8. Teknik transpantasi lamun dibagi menjadi dua yaitu metode transplantasi lamun 

mengunakan jangkar dan metode transplantasi lamun tanpa mengunakan jangkar. 

Metode transplantasi tanpa mengunakan jangkar termasuk menanam tanaman lengkap 

dengan akar, rhizoma dan subtratnya9 yaitu metode plugs merupakan metode yang di 

gunakan dalam penelitian ini dengan mengunakan polybag sebagai penganti wadah 

                                                             
6 Rosmawati, T. 2012. Kohort dan Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus Acoroides di Perairan 

Pantai Desa Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. Jurnal Penelitian  Sosial Keagamaan. 

Vol. 2. Jurusa Pendidikan Biologi. Fakultas Taebiyah IAIN Ambon. Hlm 192-193. 
7 Risniatih, I. Dkk. 2013. Kelimpahan Fitoplankton di Padang Lamun Buatan (Ilmu Kelautan,  

Vol. 18(2):84-90). Universitas Diponegoro. hlm 85. 
8 Zurba, N. 2018. Pengenalan Padang Lamun, Suatu Ekosistem yang Terlupakan. Universitas 

Malikussaleh. hlm. 
9 Endrawati, Hadi. 2013. Pertumbuhan Lamun Hasil Tramsplantasi Jenis Cymodocea rotundata di 

Padang Lamun Teluk Awur Jepara. Jurnal Buletin Oseanografi Marina, vol 2. Universitas Diponegoro 

Semarang. hlm 35. 
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dalam kegiatan penanaman. Alasan mengunakan polybag karena polybag memiliki 

kelebihan yaitu bibit lamun yang didonorkan lebih terlindung, sebagi media tanam, 

untuk menahan lamun agar tidak mudah terbawah oleh arus. 

Jenis lamun yang dipilih untuk transplantasi yaitu lamun Enhalus acoroides, 

karena Enhalus acoroides merupakan lamun yang mendominasi di perairan pesisir 

pantai Desa Waai dan memiliki ukuran morfologi yang besar dibandingkan dengan jenis 

lamun lainya sehingga memudahkan dalam pengukuran. Selain itu keistimewaan secara 

ekonomis adalah buah lamun Enhalus acaroides dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan.  

  Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides yang 

ditransplantasi dengan Metode Plugs di perairan pantai Desa Waai Kabupaten 

Maluku Tengah”. 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

  Dari latar belakang tersebut maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah ada pengaruh lama transplantasi dengan menggunakan metode Plugs 

terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Berapa besar pengaruh lama transplantasi dengan menggunakan metode Plugs 

terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lama transplantasi dengan menggunakan metode Plugs 

terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh lama transplantasi dengan menggunakan metode 

Plugs terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa 

Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan imformasi dan acuan utuk melakukan kegiatan rehabilitas pada 

kondisi lamun yang mengalami kerusakan khususnya di perairan pantai Desa 

Waai kabupaten Maluku Tengah. 

2. Bagi Program Studi 

Sebagai bahan imformasih untuk dunia pendidikan biologi terutama untuk mata 

kuliah ekologi perairan 

3. Bagi Penulis 

Menambah imformasih tentang laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides 

yang di transplantasi dengan metode plugs di perairan pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah untuk penelitian selanjutnya. 

 



6 

 

4. Bagi Pemerintah Daerah 

Menambah data inventaris kekayaan alam ekosistem pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah dan meningkatkan kepekaan dalam pencegahan 

abrasi. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Enhalus acoroides adalah lamun yang memiliki helai daun yang lurus, kaku dan 

panjang lebih dari 50 cm serta lebar lebih dari 1,5 cm dan berbentuk seperti 

pita.10 

2. Laju pertumbuhan adalah pertambahan panjang bagian-bagian tertentu seperti 

daun dan rhizoma dalam waktu tertentu11. 

3. Transplantasi adalah salah satu cara untuk memperbaiki atau mengembalikan 

habitat yang telah mengalami kerusakan12. 

4. Metode plugs adalah transplantasi lamun yang mengunakan wadah dalam kegiatan 

penanaman, wadah tersebut dapat berbentuk kotak ataupun bulat dan diharapkan 

akan terdegradasi secara alami, dengan mengunakan metode ini lamun donor 

diambil dari lokasi yang memiliki kapadatan lamun tinggi dengan mengunakan 

sekop13. 

                                                             
10 Ibid. hlm 4. 

11 Jumniaty, S. 2013. Tingkat Kelangsungan Hidup dan Laju Pertumbuhan Enhalus Acoroides 

yang ditransplantasi dengan Metode Staple pada Apo (Alat Pemecah Ombak) dan tampa Apo di 

Kabupaten Pangkep. Skripsi. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. Universitas Hasanuddin Makasar. 

hlm 7. 
12 Azkab, H M. 1999. Petunjuk Penanaman Lamun  (Vol.  xxiv, No. 3 :11-25). Balitbang 

Biologi Laut, Puslitbang Oseanologi-LIPI, Jakarta hlm 12. 
13 Irwan, H. dkk. 2017. Laju Pertumbuhan Jenis Lamun Thalassia hemprichii dengan Teknik 

Transplantasi Spring Anchor dan Polybag pada Jumlah Tegakan yang Berada dalam Rimpang di 
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BAB III 

 

METODE  PENELITIAN 

 

 

 

A. Tipe  Penelitian 

  Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui 

pengaruh lama transplantasi dengan menggunakan metode plugs terhadap laju 

pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai Kabupaten 

Maluku Tengah dan berapa besar lama transplantasi dengan menggunakan metode 

Plugs terhadap laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa 

Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Februari sampai dengan 26 

Maret 2019. Tempat penelitian di perairan pantai Desa Waai Kabupaten Maluku 

Tengah. 

 

C. Objek Penelitian 

  Objek dalam penelitian ini adalah laju pertumbuan daun lamun Enhalus 

acoroides yang ditransplantasi dengan metode Plugs di perairan pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 

D. Sumber Data 

1. Data primer adalah data yang diperoleh pada saat melakukan penelitian 

lapangan.  
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber-sumber yang 

menunjang penelitian. 

 

E. Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat pada 

tabel 3.1 dibawah ini: 

Tabel 3.1 alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. 

A. Alat 

No Nama Alat Fungsi 

1.  Kurungan jaring Untuk melindungi lokasi lamun yang ditransplantasi 

2.  Gunting Untuk memotong sampel lamun 

3.  Martil  Untuk membantu jangkar menancap pada subtract 

4.  Stapler Alat bantu untuk penanda lamun 

5.  Roll meter Sebagai alat bantu dalam pengukuran area 

6.  Jangkar ukuran 30 cm Sebagai patok penahan kurungan jaring 

7.  Mistar Untuk mengukur panjang daun lamun 

8.  Kamera digital Untuk dokumentasi penelitian  

9.  Patok kayu Untuk menandai area transplant 

10.  Tongkat berskala Mengukur kedalaman 

11.  Sekop/ linggis Untuk mengali bibit lamun 

12.  Hand refractometer Untuk mengukur salinitas  

13.  Termometer Untuk mengukur suhu  

14.  Kurungan jarring Untuk melindungi lokasi transplantasi lamun 

15.  Keranjang Untuk menaruh sampel lamun 

16.  pH meter Untuk mengukur pH air 

17.  Secchi disk Untuk mengukur Kecerahan 

 

B .Bahan 

No Nama Bahan Fungsi 

1.  Alat tulis menulis  Untuk Mencatat  

2.  Air tawar Membilas permukaan refractometer 

3.  Polybag Untuk menanam lamun Enhalus 

 Acoroides 

4.  Enhalus acoroides Sebagai objek peneitian 

5.  Tissue Membersihkan kaca handrefractometer 
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F. Prosedur Penelitian  

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan 

  Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah survei lapangan 

untuk menentukan lokasi penelitian, studi literatur dan konsultasi. 

2. Pemilihan lokasi donor dan lokasi transplantasi 

  Pemilihan lokasi untuk donor ditentukan berdasarkan keberadaan populasi 

lamun yang sehat dengan indikator padang lamun yang terbentuk lebat dan padat. 

Sedangkan pemilihan lokasi transplantasi dilakukan melalui wawancara dengan 

masyarakat sekitar dan survei langsung ke lokasi penelitian dengan mempertimbangkan 

riwayat keberadaan lamun, jarak dari garis pantai dan jangkauan aktivitas manusia serta 

kebersihan lokasi transplantasi.  

3. Pembuatan kurungan di lokasi transplantasi 

Lokasi transplantasi lamun dibuat dalam kurungan jaring seluas 4 meter x 4 

meter. Tujuan dari pembuatan kurungan ini agar transplantasi lamun di lapangan tidak 

terganggu oleh aktifitas manusia, grazer dan kondisi alam. 

4. Penanganan bibit lamun 

Bibit lamun dari lokasi donor diambil pada saat kondisi air surut, namun dalam 

kondisi masih tergenang air. Bibit lamun diambil dengan menggunakan linggis dan 

sekop, dibersihkan dari kotoran yang menempel dan dipilih sesuai jenis kemudian 

dimasukkan ke dalam wadah keranjang tetapi tetap berada dalam air. 
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5. Metode transplantasi lamun 

  Transplantasi lamun yang diuji cobakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode plugs yang mengunakan polybag sebagai penganti wadah dalam kegiatan 

penanaman. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:  

1. Pasang patok petakan untuk penanda lokasi transplantasi lamun.  

2. Siapkan polybag ukuran 30 cm x 25 cm sebanyak 30 buah dan beri label pada 

polybag tersebut.  

3. Ambil bibit lamun pada lokasi lamun donor dengan menggunakan sekop atau 

linggis.   

4. Ambil satu polybag (satu-persatu), kemudian masukkan bibit lamun yang sudah 

diambil beserta substratnya ke dalam polybag.  

5. Bersihkan dari jenis lamun yang lain kemudian potong pada bagian pertunasan 

yang memiliki daun, rimpang dan akar. Enhalus acoroides harus memiliki panjang 

rhizoma  15 cm dan panjang daun  30 cm 

6. Tambahkan substrat dari lokasi donor pada polybag tersebut.  

7. Buat lubang pada petakan sedalam 30 cm dan masukkan polybag yang berisi bibit 

ke dalam lubang kemudian benamkan agar polybag tidak terbawa arus.  

8. Atur jarak antar polybag yakni 25 cm. 

6. Metode Pengamatan  

              Pengamatan terhadap pertumbuhan lamun pada polybag yang berukuran 30 cm 

x 25 cm yang  terdapat 10 bibit lamun pada setiap plot di daerah transplantasi dan 
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parameter perairan pada hari ke 7, 14, dan 21,. Parameter yang akan dilihat rinciannya 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Table 3.2. Perhitungan Parameter Perairan 
No Parameter Alat dan Bahan Satuan Keterangan 

1 Suhu Termometer oC Di  lokasi transplantasai 

yaitu didalam plot 

transplantasi 

2 Salinitas Hand refractometer 0/00 

3 Kecepatan arus Bola yang di ikat 

dengan tali 

M 

4 pH pH meter - 

5 Kedalaman  Tongkat berskala M 

6 Kecerahan  Secchi disk M 

 

 

 

G. Desain  Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 m 

2.5 m 

25 cm 

1.5 m 

2.5 m 

25 cm 

1.5 m 

25 cm 

25 cm 25 cm 

4 m 

4 m 

Keterangan : 

  : Plot 2.5 m2 untuk tata letak lamun Enhalus acoroides 

  : Kurungan (P x L = 4 m x 4 m) 

  : Polybag ukuran  30 cm x 25 cm 

   

 

 

2.5 m 
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H. Tekhnik Analisis Data 

 

1.  Analisis statistik deskriptif yaitu untuk mengetahui Laju pertumbuhan daun lamun 

jenis Enhalus acoroides yang ditransplantasi dihitung dengan rumus laju pertumbuhan 

lamun berikut: 

P=
𝐿𝑡−𝐿𝑜

∆𝑡
 

Keterangan. 

P = Tingkat pertumbuhan panjang daun (cm) 

Lt = Panjang daun lamun akhir setelah waktu t (cm) 

Lo = Panjang daun lamun pada pengukuran awal (cm)  

∆t = Selang waktu pengukuran (hari)32. 

2. Analisis statistik inferensial yaitu untuk mengetahui pengaruh lama transplantasi 

dengan menggunakan metode Plugs terhadap laju pertumbuhan lamun dan besar 

pengaruh lama transplantasi dengan menggunakan metode Plugs terhadap laju 

pertumbuhan lamun. Dengan menggunakan analisis varians (ANOVA) satu jalur dengan 

taraf signifikan 5%. Analisis satistik dilakukan secara manual. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok  

  Langkah – langkah analisis statistik adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan taraf signifikan (α) 

Taraf signifikan yang digunakan adalah taraf 5% atau 0.05 

b. Menghitung faktor koreksi  

                                                             
32 Muhammad Halim, Dkk. 2016.  Laju Pertumbuhan Lamun Thallasia Hemprichi Dengan 

Teknik Transplantasi Terfs Dan Plug Pada Jumlah Tegakan Yang Berbeda Dalam Rimpang. FIKP 

Universitas Maritim Raja Ali Haji, Jambi. hlm 4-5. 
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FK = 
𝑇𝑖𝑗2

𝑘 𝑥 𝑡
 

Keterangan:  

FK = Faktor Koreksi 

Tij = Jumlah total data pengamatan 

k   = Jumlah kelompok 

t   = Jumlah perlakuan 

c. Menghitung Jumlah Kuadrat 

1. Jumlah Kuadrat Total (JKtotal) 

Jktotal = T (Yij2) – FK 

        = (Y11
2 + Y12

2 + …..) – FK 

2. Jumlah Kuadrat Kelompok 

JKkelompok = 
𝑇𝐾2

𝑡
 – FK 

3. Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKperlakuan = 
𝑇𝑃2

𝑘
 – FK 

4. Jumlah Kuadrat Galat 

JKgalat = JKtotal – JKkelompok - JKperlakuan 

5. Menghitung Kuadrat Tengah Kelompok 

KTk = 
𝐽𝐾𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘

𝑑𝑏 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
 

6. Menghitung Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTp = 
𝐽𝐾𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝑑𝑏 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛
  

7. Menghitung Kuadrat Tengah Galat (KTg) 

KTg = 
𝐽𝐾𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑑𝑏𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡
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8. Menghitung Derajat Bebas Kelompok (db kelompok/ v1) 

Db kelompok = k – 1 

9. Menghitung Derajat Bebas Perlakuan (db perlakuan/ v2) 

Db perlakuan = t – 1 

Keterangan: 

t   = Jumlah perlakuan 

v2 = derajat bebas perlakuan 

10. Menghitung Derajat Bebas Galat (db galat/v3) 

Rumus derajat bebas galat: 

Db galat = Vt = kt – 1 

Vt – v1 – v2 = v3  

Keterangan: 

k  = jumlah kelompok 

t  = jumlah perlakuan 

11. Menghitung Fhitung dan Ftabel 

Rumus Fhitung adalah sebagai berikut: 

Fhitung  
𝐾𝑇𝑝

𝐾𝑇𝑔
 

Cara menentukan nilai F bisa dilihat pada tabel uji F. 

12. Menentukan Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujian pada uji adalah sebagai berikut 

H0 diterima jika Fhitung < Ftabel  

H1 diterima jika Fhitung > Ftabel  

13. Memasukan hasil perhitungan ke dalam tabel uji ANOVA 
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Tabel 3.3. Analisis One – Way ANOVA33 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT FHitung FTabel 5% 

Kelompok t-1 = v1 JKK JKK/v1 KTK/KTG* 1         V1 

Perlakuan t-1 = V2 JKP JKP/V2 KTP/KTG*       V         V2 

Galat Vt-v1-v2 = V3 JKG JKG/V3   

Total kt-1 = vt JKT    

Keterangn: * nyata (F hitung > F 5%) 

14. Menyimpulkan hasil uji One-way ANOVA 

  Hasil uji F menunjukan derajat bebas pengaruh perlakuan terhadap hasil 

percobaan maka dapat disimpilkan bahwa: 

a. Perlakuan berpengaruh nyata jika H1 (hipotesis penelitian) diterima pada uji 5% 

b. Perlakuan berpengaruh tidak nyata jika H0 diterima pada uji 5% 

15. Uji Lanjutan 

  Uji lanjutan setelah ANOVA dilakukan apabila hipotesis (H0) ditolak. Uji 

lanjutan dilakukan untuk mengetahui mana perlakuan yang memiliki perbedaan nyata. 

Uji lanjutan yang digunakn yaitu uji BNT. 

Menggunakan uji lanjutan disesuaikan dari nilai Koefisien Keragaman (KK). 

Koefisien keragaman merupakan suatu koefisien yang menunjukan derajat kejituan dan 

keandalan hasil yang diperoleh dari suatu percobaan. Rumus mencari KK adalah: 

KK = 
√𝐾𝑇𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

�̅�
 x 100% 

Ӯ   = 
𝑇𝑖𝑗

𝑘 𝑥𝑡
 

Keterangan: 

                                                             
  33. Kemas Ali Hanafiah. Rancangan Percobaan Teori Dan aplikasi. (Jakarta: PT Rajagrafindo, 

2011), hlm 38-41 
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KK  = Koefisien Keragaman 

KTgalat = Kuadrat Tengah Galat 

ӯ   = Rerata Total 

Tij  = Jumlah Total data Pengamatan 

K  = Jumlah kelompok 

T  = Jumlah perlakuan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  

  Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang laju pertumbuhan lamun Enhalus 

acoroides yang ditransplantasi dengan mengunakan metode Plugs dapat di simpulkan 

bahwa:  

1. Lama transplantasi dengan mengunakan metode Plugs berpengaruh terhadap laju 

pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai Kabupaten 

Maluku Tengah, baik secara kelompok maupun perlakuan (Fhitung kelompok pada plot 1 

= 3.81, plot 2 = 5.52, dan plot 3 = 2.79 > Ftabel = 2.46) dan (Fhitung perlakuan pada plot 1 

= 4.38, plot 2 = 7.02, dan plot 3 = 9.82 > Ftabel 3.55) 

2. Besar pengaruh lama transplantasi dengan mengunakan metode Plugs terhadap laju 

pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai Kabupaten 

Maluku Tengah pada plot 1 KK= 6.90%, plot 2 KK= 5.92% dan plot 3 KK= 6.51%, 

dan hasil uji BNT menunjukan pada perlakuan minggu untuk minggu 1, minggu 2 

dan minggu 3 pada setiap plot menunjukan perbedaan yang nyata. 

 

B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai laju pertumbuhan Rhizoma lamun 

Enhalus acoroides yang di transplantasi di perairan Desa Waai Kabupaten 

Maluku Tengah. 
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2. Untuk masyarakat Desa Waai diperlukan untuk menjaga dan mempertahankan 

kelestarian ekosistem pantai yaitu salah satunya ekosistem lamun sehingga dapat 

memberikan nilai ekologis dan ekonomis yang lebih baik dimasa akan datang. 
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Yang 

Di Transplantasi Pada Setiap Plot  

Tabel hasil pengukuran laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides 

No 

Minggu 

Plot 1 

(cm) 

2 

(cm) 

3 

(cm) 

1 17.8 24.3 28.1  

 

 

Plot 1 

2 18.5 24.6 27.2 

3 19.1 25.7 29.5 

4 19.1 23.9 26.1 

5 17.2 22.6 25.8 

6 17.5 19.1 25.1 

7 19.2 26 21.6 

8 18.2 21.1 26.9 

9 17.6 21 24.1 

10 19.3 21.9 26.2 

11 17.2 23.3 28  

 

 

Plot 2 

12 18.9 26 28.1 

13 17.7 23 25 

14 19.1 25.8 26.7 

15 16.5 24.5 26.2 

16 17.1 22.4 25.6 

17 17.8 23.1 27 

18 19.1 24.6 25.2 

19 18.8 20 27.1 

20 19.5 22.9 24.2 

21 17.6 25.5 26.4  

 

 

Plot 3 

22 18.2 24.4 25.9 

23 17.2 23.3 25.7 

24 17.2 22 26.4 

25 19.5 21.3 25.2 

26 17.6 21.1 24.8 

27 17.6 24.2 27.8 

28 16.2 18.9 24.2 

29 18.1 25 26 

30 18.4 26.2 24.1 

Jumlah 18.0933333 

 

26.0066667 

 

 

23.25666667 

 

 

Rata-rata 
542.8 

 

780.2 

 

697.7 
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides yang 

ditransplantasi pada setiap Plot 

  Hasil perhitungan laju pertumbuhan lamun dengan menggunakan rumus laju 

pertumbuhan sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐿𝑡 − 𝐿𝑜

∆𝑡
 

Keterangan : 

P   : Tingkat pertumbuhan panjang daun (cm)  

Lt  : Panjang daun lamun akhir setelah waktu t (cm)  

Lo : Panjang daun lamun pada pengukuran awal (cm)  

Δt  : Selang waktu pengukuran (hari) 

Tabel hasil pengukuran laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides 

No 

Minggu 
Plot 

1 

( cm) 

2 

(cm) 

3 

(cm) 
1 0.4 0.664 0.623 

Plot 1 

2 0.5 0.685 0.58 

3 0.585 0.764 0.69 

4 0.585 0.635 0.528 

5 0.314 0.542 0.514 

6 0.357 0.292 0.48 

7 0.6 0.785 0.314 

8 0.457 0.435 0.566 

9 0.371 0.428 0.433 

10 0.614 0.492 0.533 

11 0.314 0.592 0.619 

Plot 2 

12 0.557 0.785 0.623 

13 0.385 0.571 0.476 

14 0.585 0.771 0.557 

15 0.214 0.678 0.533 

16 0.3 0.528 0.504 

17 0.4 0.578 0.571 

18 0.583 0.685 0.485 

19 0.542 0.357 0.576 

20 0.642 0.564 0.438 

21 0.371 0.75 0.542 

Plot 3 

22 0.457 0.671 0.519 

23 0.314 0.592 0.509 

24 0.314 0.5 0.542 

25 0.642 0.45 0.485 

26 0.371 0.435 0.466 

27 0.371 0.657 0.609 

28 0.171 0.278 0.438 

29 0.442 0.714 0.523 

30 0.485 0.8 0.433 

Jumlah 13.241 17.677 15.709  

Rata-rata 0.441367 0.589233 0.523633 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Data Pengamatan Laju Pertumbuhan Lamun 

Enhalus acoroides Pada Setiap Plot. 

Tabel Laju Pertumbuhan Transplantasi Lamun Pada Plot 1 Untuk Ketiga Minggu Pengamatan 

Ulangan 
Kelompok 

Total Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

M1 
0.4 0.5 0.585 0.585 0.314 0.357 0.6 0.457 0.371 0.614 4.783 

 

M2 
0.664 0.685 0.764 0.635 0.542 0.292 0.785 0.435 0.428 0.492 5.722 

 

M3 
0.623 0.58 0.69 0.528 0.514 0.48 0.314 0.566 0.433 0.533 5.261 

 

 

Tabel Laju Pertumbuhan Transplantasi Lamun Pada Plot 2 Untuk Ketiga Minggu Pengamatan 

Ulangan 

Kelompok 

Total 
Rata- 

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

M1 0.314 0.557 0.385 0.585 0.214 0.3 0.4 0.585 0.542 0.642 4.522 
 

M2 0.592 0.785 0.571 0.771 0.678 0.528 0.578 0.685 0.357 0.564 6.109 
 

M3 0.619 0.623 0.476 0.557 0.533 0.504 0.571 0.485 0.576 0.438 5.382 
 

 

Tabel Laju Pertumbuhan Transplantasi Lamun Pada Plot 3 Untuk Ketiga Minggu Pengamatan 

Ulangan 
Kelompok 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

M1 0.371 0.457 0.314 0.314 0.642 0.371 0.371 0.171 0.442 0.485 3.938 
 

M2 0.75 0.671 0.592 0.5 0.45 0.435 0.657 0.278 0.714 0.8 5.847 
 

M3 0.542 0.519 0.509 0.542 0.485 0.466 0.609 0.438 0.523 0.433 5.066 
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Lampiran 4 : Perhitungan One - Way ANOVA Dan Koefisien Keragaman (KK) 

Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Transplantasi Lamun Enhalus acoroides Pada Plot 1 Untuk Ketiga 

Minggu Pengamatan. 

Perlakuan 
Kelompok 

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

M1 0.4 0.5 0.585 0.585 0.314 0.357 0.6 0.457 0.371 0.614 4.783 0.4783 

M2 0.664 0.685 0.764 0.635 0.542 0.292 0.785 0.435 0.428 0.492 5.722 0.5722 

M3 0.623 0.58 0.69 0.528 0.514 0.48 0.314 0.566 0.433 0.533 5.261 0.5261 

Jumlah 1.687 1.765 2.039 1.748 1.37 1.129 1.699 1.458 1.232 1.639 15.766 1.5766 

K =  
15.7662

10 x 3
  

  

=  
248.566

30
 

=   8.2855  

JKTotal = (0.42  + 0.5 2  + 0.585 2  + 0.5852 + 0.314 2 + 0.357 2 + 0.6 2 + 

    0.4572  + 0.371 2  + 0.614 2  + 0.6642  + 0.6852 + 0.764 2 + 0.635 2+ 

  0.5422 + 0.292 2 + 0.785 2 + 0.435 2 + 0.428 2 + 0.4922 + 0.6232 + 

   0.582 + 0.692 + 0.5282 + 0.5142 + 0.482 + 0.3142 + 0.5662 + 

  0.4332 + 0.5332) – 8.2855 

  = 8.77 – 8.2855 

    = 0.4845 

                           4.7832 + 5.7222 + 5.2612  

JKPerlakuan =           - 8.2855 

        10 

                              83.296 

       =              - 8.2855 
   10 

         = 0.0441 

                            1.6872 + 1.7652 + 2.0392 + 1.7482 + 1.372 + 1.1292 + 1.6982 +  

            1.4582 + 1.2322 + 1.6392 

JKKelompok =            - 8.2855 
     3   

  25.538        
      =                 - 8.2855 
    3 
                       =  0.2271 
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JKGalat  = JK Total – JKKelompok – JKPerlakuan 

  = 0.4845 – 0.2271 – 0.0441 

  = 0.2133 

DBKelompok = K – 1 

             =  10 – 1 

             = 9 

DBPerlakuan  = t – 1 

             =  3 – 1 

             = 2 

DBGalat   = Db total – Db kelompok - Db perlakuan 

    = 29 – 9 – 2  

    = 18 

       JKkelompok 

KTKelompok  =  

       dbkelompok 
     

        0.2271 

    =   

            9 

      =  0.0452 

 
         JKperlakuan 

KTPerlakuan   = 

       db perlakuan 

 

       0.0441 

      =  

             2 

    = 0.0520 

 
        JKgalat 

KTGalat   =  

       dbgalat   

 

        0.2133 

    =  

          18 

    = 0.01185 
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                                      KTK 

Fhitung Kelompok =   

                            KTG 

 

                      0.0452 

     =  

         0.01185 

     = 3.81 

 

         KTP 

Fhitung Perlakuan =   

         KTG 

 

          0.0520 

     =   

         0.01185 

     =  4.38 

 
Table Hasil Analisis One – Way ANOVA Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Yang 

Ditransplantasi Pada Plot 1 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas (Db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 5% 

Kelompok 9 0.2271 0.0452 3.81* (2.46) 

Perlakuan 2 0.0441 0.0520 4.38* (3.55) 

Galat 18 0.2133 0.01185   

Total 29     

Sumber: Data ANOVA Hasil Penelitian 2019 

Keterangan: *   : Nyata (F hutung  > F tabel 5 %) 

 

KK     = 
√KTG

y̅
  

 

     = 
√0.0185

1.5766
 x 100% 

 

     = 
0.0690

1.5766
 x 100% 

 

=  6.90% 

KK jumlah laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides ialah 6.90%  maka uji lanjutan 

yang digunakan ialah dengan uji BNT 

 



50 

 

Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Transplantasi Lamun Enhalus Acoroides Pada Plot 2 Untuk 

Ketiga Minggu Pengamatan. 

perlakuan 
Kelompok  

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

M1 0.314 0.557 0.385 0.585 0.214 0.3 0.4 0.585 0.542 0.642 4.524 0.4524 

M2 0.592 0.785 0.571 0.771 0.678 0.528 0.578 0.685 0.357 0.564 6.109 0.6109 

M3 0.619 0.623 0.476 0.557 0.533 0.504 0.571 0.485 0.576 0.438 5.382 0.5382 

Jumlah 1.525 1.965 1.432 1.913 1.425 1.332 1.549 1.755 1.475 1.644 16.015 1.6015 

FK =  
16.0152

10 x 3
 

=  
256.480

30
 

      =  8.5493 

JKTotal = (0.3142  + 0.5572  + 0.3852  + 0.5852 + 0.2142 + 0.32 + 0.42 + 

  0.5852  + 0.5422  + 0.6422  + 0.5922  + 0.7852 + 0.5712 + 0.771 2 + 

  0.6782 + 0.5282 + 0.5782 + 0.6852 + 0.3572 + 0.5642 + 0.6192 + 

  0.6232 + 0.4762 + 0.5572 + 0.5332 + 0.5042 + 0.5712 + 0.4852 + 

  0.5762 + 0.4382) – 8.5493 

 = 9.04 – 8.5493 

 = 0.4907 

  4.5242 + 6.1092 + 5.3822  

JKPerlakuan =           - 8.5493 

        10 

                       86.752 

       =    - 8.5493 

              10 

                  = 0.1259 

  1.5252 + 1.9652 + 1.4322 + 1.9132 + 1.4252 + 1.3322 + 1.5492 +  

  1.7552 + 1.4752 + 1.6442 

JKKelompok =                - 8.5493 

     3   

          

           26.259 

      =             - 8.5493 

    3 

 

      =  0.2037 
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JKGalat  = JK Total – JKKelompok – JKPerlakuan 

  = 0.4907– 0.2037 – 0.1259 

  = 0.1611 

DBKelompok  = K – 1 

    =  10 – 1 

    = 9 

DBPerlakuan   = t – 1 

    = 3 – 1 

    = 2 

DBGalat   = Db total – Db kelompok - Db perlakuan 

    =  29 – 9 – 2  

    = 18 

                    JKkelompok 

KTKelompok  =  

       dbkelompok 
     

        0.2037 

    =   

            9 

      =  0.0226 

 

         JKperlakuan 

KTPerlakuan   =  

       db perlakuan 

       0.1259 

      =  

             2 

    = 0.0629 

        JKgalat 

KTGalat   =  

       dbgalat   

 

        0.1611 

    =  

          18    

    = 0.00895 
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                                      KTK 

Fhitung Kelompok =   

                                      KTG  

 

                              0.0226 

     =  

         0.00895 

     = 2.52 

 

         KTP 

Fhitung Perlakuan =   

         KTG 

 

          0.0629 

     =   

         0.00895 

     =  7.02 

 
Table Hasil Analisis One – Way ANOVA Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Yang 

Ditransplantasi Pada Plot II 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas (Db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 5% 

Kelompok 9 0.2037 0.0226 2.52* (2.46) 

Perlakuan 2 0.1259 0.0629 7.02* (3.55) 

Galat 18 0.1611 0.00895   

Total 29     

Sumber: Data ANOVA Hasil Penelitian 2019 

Keterangan: *   : Nyata (F hutung  > F tabel 5 %) 

 

KK     = 
√KTG

y̅
  

 

     = 
√0.00895

1.6015
 x 100% 

  

     = 
0.0946

1.6015
 x 100% 

 

= 5.92% 

KK jumlah laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides ialah 5.92% maka uji lanjutan 

yang digunakan ialah dengan uji BNT 
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Hasil Perhitungan Laju Pertumbuhan Transplantasi Lamun Enhalus acoroides Pada Plot 3 Untuk Ketiga 

Minggu Pengamatan. 

Perlakuan 
Kelompok  

Total 
Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

M1 0.371 0.457 0.314 0.314 0.642 0.371 0.371 0.171 0.442 0.485 3.938 0.3938 

M2 0.75 0.671 0.592 0.5 0.45 0.435 0.657 0.278 0.714 0.8 5.847 0.5847 

M3 0.542 0.519 0.509 0.542 0.485 0.466 0.609 0.438 0.523 0.433 5.066 0.5066 

Jumlah 1.663 1.647 1.415 1.356 1.577 1.272 1.637 0.887 1.679 1.718 14.851 1.4851 

FK =  
14.8512

10 x 3
 

=  
220.552

30
 

=  7.3517   

JKTotal = (0.3712  + 0.4572  + 0.3142  + 0.3142 + 0.6422 + 0.3712 + 0.3712 + 

  0.1712  + 0.4422  + 0.4852  + 0.752  + 0.6712 + 0.5922 + 0.52 + 

  0.452 + 0.4352 + 0.6572 + 0.2782 + 0.7142 + 0.82 + 0.5422 + 

  0.5192 + 0.5092 + 0.5422 + 0.4852 + 0.4662 + 0.609+ 0.4382 + 

  0.5232 + 0.4332) – 7.3517 

 = 7.94 – 7.3517 

 = 0.5883 

  3.9382 + 5.8472 + 5.0662  

JKPerlakuan =           - 7.3517 

        10 

  75.359 

     =    - 7.3517 
    10 

     = 0.1842 

  1.6632 + 1.6472 + 1.4152 +1.356 2 + 1.5772 +1.272 2 + 1.6372 +  

  0.8872 + 1.6792 + 1.7182 

JKKelompok =            - 7.3517 
     3   

          

              22.761 

                 =     - 7.3517 
    3 

      =  0.2353 
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JKGalat  = JK Total – JKKelompok – JKPerlakuan 

  = 0.5883– 0.2352 – 0.1842 

  = 0.1688 

DBKelompok  = K – 1 

    = 10 – 1 

    = 9  

DBPerlakuan   = t – 1 

    =  3 – 1 

    = 2 

DBGalat   = Db total – Db kelompok - Db perlakuan 

    = 29 – 9 – 2   

    = 18 

                     JKkelompok 

KTKelompok  =  

       dbkelompok 
     

        0.2353 

    =   

            9 

      =  0.0261 

 

         JKperlakuan 

KTPerlakuan   = 

       db perlakuan 

 

       0.1842 

      =  

             2 

    = 0.0921 

 

        JKgalat 

KTGalat   =  

       dbgalat   

 

       0.1688 

    =  

          18 

    = 0.00937 
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                                     KTK 

Fhitung Kelompok =  

        KTG 

 

         0.0261 

     =  

         0.00937 

     = 2.79 

 

         KTP 

Fhitung Perlakuan =   

         KTG 

 

          0.0921 

     =   

         0.00937 

     =  9.82 

 
Table Hasil Analisis One – Way ANOVA Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Yang 

Ditransplantasi Pada Plot III 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas (Db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 5% 

Kelompok 9 0.2353 0.0261 2.79* (2.46) 

Perlakuan 2 0.1842 0.0921 9.82* (3.55) 

Galat 18 0.1688 0.00937   

Total 29     

Sumber: Data ANOVA Hasil Penelitian 2019 

Keterangan: *   : Nyata (F hutung  > F tabel 5 %) 

 

KK     = 
√KTG

y̅
  

 

     = 
√0.00937

1.4851
 x 100% 

 

     = 
0.0967

1.4851
 x 100% 

 

= 6.51% 

KK jumlah laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides ialah 6.51% maka uji lanjutan 

yang digunakan ialah dengan uji BNT 
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Lampiran 5 : Hasil Perhitungan BNT 

Hasil Perhitungan Nilai BNT 

Perhitungan Nilai BNT (5%) Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Pada Plot I 

  Sd̅ = √
2 (KTG)

r
 = √

2 (0.01185)

10
 = √

0.0237

10
√0.00237 =0.048 

 

BNT0.05 = 2.045 x 0.048 = 0.098 

BNT0.01 = 2.756 x 0.048 = 0.132  

Perlakuan 

(Minggu) 

Rerata Notasi BNT 0.05 

(0.098) 

M1 0.47 a 

M2 0.57 c 

M3 0.52 b 

 

Hasil Perhitungan Nilai BNT 

Perhitungan Nilai BNT (5%) Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Pada  

Plot II 

 Sd̅ =  √
2 (KTG)

r
 =  √

2 (0.01266)

10
 =  √

0.02532

10
=  √0.0025 = 0.050 

 

BNT0.05 = 2.045 x 0.050 = 0.102  

BNT0.01 =2.756 x 0.050 = 0.137 

Perlakuan 

(Minggu) 
Rerata 

Notasi BNT 0.05 

(0.102) 

M1 0.45 a 

M2 0.61 c 

M3 0.53 b 
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Hasil Perhitungan Nilai BNT 

Perhitungan Nilai BNT (5%) Laju Pertumbuhan Lamun Enhalus acoroides Pada Plot III 

 Sd̅ =  √
2 (KTG)

r
 =  √

2 (0.01123)

10
 =  √

0.0224

10
=  √0.0022 = 0.046 

 

BNT0.05 = 2.045  x 0.046 = 0.094  

BNT0.01 =2.756  x  0.046 = 0.126 

Perlakuan 

(Minggu) 
Rerata 

Notasi BNT 0.05 

(0.094) 

M1 0.39 a 

M2 0.58 c 

M3 0.50 b 
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Lampiran 6. Tabel F 
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Lampiran 7: Tabel BNT 

 𝛂 untuk Uji Satu Pihak (one tail test) 

dk 

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 

 𝛂  untuk Uji Dua Pihak (two tail test) 

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 

1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 

2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 

3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 

4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 

5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 

6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 

8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 

9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3.250 

10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 

11 0,697 1,363 1.796 2,201 2,718 3,106 

12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 

13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 

14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 

15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 

16 0,689 1,347 1,746 2,120 2,583 2,921 

17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 

18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 

19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 

20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 

21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 

23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 

24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 

25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 

26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 

27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 

28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 

29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 

30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 

40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
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